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BAB III

PENUTUP
A. KESIMPULAN
Kegiatan KKN merupakan wahana bagi mahasiswa untuk mendukung terwujudnya sumber daya manusia berkualitas sebagai modal utama dalam pembangunan yang harus ditingkatkan agar memiliki daya saing tinggi.KKN ini juga bertujuan memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa dan kelompok sasaran KKN untuk mengembangkan potensi diri, menyusun perencanaan, pengembangan, dan peningkatan kualitas masyarakat.Berdasarkan uraian pelaksanaan program kerja KKN 2054 UNY 2015  dari 1-31 Juli, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. KKN menjadi media bagi mahasiswa untuk mentransfer ilmu pengetahuannya yang diperoleh daribangku perkuliahan.

2. KKN menjadi wadah untuk mahasiswa dalam penyusunan suatu program, baik menejerial, administrasi, maupun pelaksanaan.

3. Pelaksanaan program kerja KKN baik berupa bidang kependidikan maupun non-kependidikan dapat berjalan dengan baik dan lancar karena adanya kerjasama yang baik antar mahasiswa dan masyarakat, walaupun kualitas dan kuantitasnya belumsesuai dengan rencana karena keterbatasan biaya, waktu, dan kemampuan mahasiswa.

4. Program kerja dapat berlangsung dengan baik berkat partisipasi semua pihask dan rekan-rekan tim KKN yang membantu meluangkan waktunya untuk terlaksananya program KKN.
B. SARAN
Dalam upaya meningkatkan keberhasilan kegiatan KKN pada tahun mendatang, maka ada beberapa saran.
1. Bagi Mahasiswa Peserta KKN
a. Pentingnya koordinasi dengan pihak masyarakat, DPL, maupun LPPM untuk menghindari kesalahpahaman.
b. Memaksimalkan observasi, sehingga dapat menyusun program dengan maksimal dan tepat sasaran.
c. Mengoptimalkan program, sehingga alokasi waktu dapat lebih dimanfaatkan.
d. Memanfaatkan sebaik-baiknya waktu pelaksanaan KKN untuk mendapatkan pengalaman langsung di lapangan. 
2. Bagi LPPM UNY

a. Kegiatan KKN di lingkungan masyarakat perlu ditingkatkan dan dikembangkan lebih lanjut. Dengan adanya KKN di masyarakat, akan  sangat membantu mahasiswa untuk lebih mengenal dan bersosialisasi secara nyata dan utuh di masyarakat.

b. Penentuan keputusan penempatan lokasi KKN hendaknya jangan sampai terlambat, karena akan berdampak pada observasi dan penyusunan program kerja yang kurang maksimal dari mahasiswa, hingga akhirnya berujung pada kurang optimalnya pelaksanaan KKN di masyarakat.

c. Alokasi dana untuk menunjang kelancaran program KKN hendaknya lebih diperhatikan.

3. Bagi Masyarakat

a. Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa hendaknya dipelihara dan diteruskan serta ditindaklanjuti agar lebih bermanfaat.

b. Pentingnya koordinasi dan kerjasama masyarakat dalam memberi bimbingan maupun pengarahan kepada mahasiswa KKN, yang merupakan warga baru di dusun tersebut mengenai kondisi budaya, adat, lingkungan, dan sebagainya untuk mempermudah pelaksanaan proker yang sesuai dengan harapan masyarakat.

c. Perlu ditekankan pengertian bahwa mahasiswa KKN adalah sebagai motivator dan fasilitator bagi masyarakat, bukan sebagai penyandang dana dan pelaksana semua kegiatan.
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